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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Eraindustri 4.0 saat ini membuat tingginya tingkat persaingan di tiap-
tiap perusahaan. Perubahan yang terjadi pada era industri 4.0 ini bersifat
menyeluruh, tidak hanya sebatas pada perusahaan atau organisasi saja
melainkan juga mencakup setiap individu. Setiap individu haruslah
berubah untuk terus belajar dan tumbuh lebih cepat agar dapat menjadi
lebih responsif dan adaptif untuk menghadapi segala tantangan yang
dihadapi. Untuk dapat mengatasi hal tersebut, diperlukannya
pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman karyawan yang menjadi
aset berharga bagi perusahaan. Secanggih apapun teknologi modern
yang digunakan atau sebanyak apapun dana yang disiapkan, tanpa
adanya sumber daya manusia yang profesional, teknologi modern
ataupun dana yang telah disiapkan tidak akan dapat dimanfaatkan secara
maksimal.Keberadaan karyawan merupakan aspek yang penting untuk
terwujudnya rencana organisasi yang telah ditetapkan, karena kinerja

yang dihasilkan oleh karyawan akan mencerminkan suatu organisasi.t
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Oleh sebab itu, peranan sumber daya manusia sangatlah penting pada
era industri 4.0 ini.

Menurut Mangkunegara (2001) kinerja adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikannya.? Mengingat hal tersebut sudah menjadi sebuah keharusan
bagi suatu organisasi untuk terus memperhatikan pengelolaan sumber
daya manusianya, karena kegagalan dalam pengelolaaan sumber daya
manusia akan mendatangkan kerugian bagi perusahaan.

Pengetahuan merupakan salah satu sumber daya manusia yang
sangat penting yang digunakan untuk kinerja organisasi. Organisasi yang
selalu mengedepankan pengetahuan dan selalu belajar merupakan
organisasi belajar. Menurut Maguni, Magami, et al. (2015) organisasi
belajar diperlukan untuk pembelajaran individu, karena individu
merupakan pihak yang dapat berpikir dan bertindak. Organisasi belajar
hanya melalui individu yang belajar secara terus menerus.®

Berdasarkan pernyatan tersebut, maka organisasi belajar adalah
sebuah konsep dimana suatu organisasi dianggap mampu untuk terus

melakukan proses self-learning dalam mengidentifikasi kebutuhan

2 Sari dan Hadijah, ‘Peningkatan Kinerja Pegawai Melalui Kepuasan Kerja dan Disiplin Kerja’, Jurnal
Pendidikan Manajemen Perkantoran, 1.1 (2016), 204.

3 Anna Wijayanti and others, ‘Learning Organization to Maintain Full Accreditation of Public Health
Center’, EurAsian Journal of BioSciences, 14.2 (2020), 2687-92.



belajar, tujuan belajar, menemukan sumber daya yang diperlukan, dan
mengevaluasi pengetahuan mereka sendiri sehingga organisasi tersebut
memiliki kecepatan berpikir dan bertindak dalam merespon berbagai
macam perubahan yang akan muncul.

Menurut Hyslop (2013) untuk menjadi organisasi belajar yang baik,
hal yang paling berharga dan utama adalah kepemimpinan yang tepat
dan tepat dalam menciptakan lingkungan yang mendukung serta
mengambil langkah-langkah yang tepat.* Oleh sebab itu, organisasi
membutuhkan belajar yang cepat, biaya yang minimal, dan efektif di
lingkungan kerja, karena menurut Marquardt (2006) belajar dapat
memberikan kesempatan terbaik untuk kelangsungan hidup organisasi,
dan juga kesuksesan organisasi.

Menurut AECT (2008) “Educational Technology is the study and
ethical practice of facilitating learning and improving performance by
creating, using, and managing appropriate technological process and
resources”.®> Dalam definisi teknologi pendidikan, terdiri dari studi dan
praktik etis, memfasilitasi belajar, peningkatkan kinerja, dan menciptakan,

menggunakan, dan mengelola proses dan sumber daya teknologi dengan
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tepat. Kawasan tersebut berhubungan dengan organisasi belajar. Dalam
organisasi belajar, teknologi pendidikan berperan dalam memfasilitasi
proses belajar seseorang untuk meningkatkan Kkinerjanya dengan
menggunakan sumber belajar dan teknologi yang tepat secara efektif dan
efisien.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mohebbifar Rafat,
et al. (2015) di Universitas lImu Keokteran Teheran dan Qazvin di Iran,
memiliki profil organisasi belajar yang cukup baik dengan skor Teheran
126.56 dan Qazvin 122.23. Namun kedua Universitas tersebut sebagian
besar masih jauh dari karakteristik organisasi belajar, sehingga perlu
menekankan pentingnya memperoleh, menciptakan, dan mentransfer
pengetahuan untuk mencapai tujuan. Dalam hal ini, profil organisasi
belajar menjadi fasilitator utama dalam organisasi yang terdiri dari
dinamika belajar, transformasi organisasi, pemberdayaan manusia,
manajemen pengetahuan, dan penerapan teknologi. Dengan
mengintegrasikan pengetahuan dalam pembelajaran dan budaya
organisasi akan meningkatkan keberhasilan suatu perusahaan. Hal
tersebut terjadi karena dalam organisasi belajar, karyawan dalam suatu
perusahaan dituntut untuk terus melakukan inovasi dan pengembangan
diri secara terus menerus, memperjelas visi dan misi di dalam
perusahaan, pemberdayaan karyawan di dalam perusahaan, dan

penggunaan teknologi untuk mendukung kinerja di dalam perusahaan.



Perusahaan yang menerapkan organisasi belajar dengan baik akan
dapat dengan mudah untuk beradaptasi terkait dengan perkembangan di
era industri 4.0 ini. Begitupun sebaliknya, perusahaan yang kurang baik
ataupun tidak menerapkan organisasi belajar di dalam perusahaan atau
organisasinya, maka akan mengalami kesulitan untuk dapat beradaptasi
dan bersaing dengan perusahaan atau organisasi lainnya yang
menerapkan dengan baik organisasi belajar dalam menghadapi
perubahan di era industri 4.0 ini.

Salah satu perusahaan yang telah menerapkan organisasi belajar
berdasarkan kriteria yang telah dijelaskan adalah perusahaan Toyota
Auto2000 Permata Hijau. Perusahaan Toyota Auto2000 Permata Hiijau
dituntut untuk terus berkembang dan melakukan inovasi guna bersaing di
era industri 4.0 ini.

Perusahaan Toyota Auto2000 Permata Hijau adalah jaringan jasa
penjualan, perawatan, perbaikan, dan penyedia suku cadang yang terdiri
dari tiga divisi, yaitu divisi sales yang menangani penjualan mobil baru,
divisi servis yang menangani perbaikan dan perawatan mobil, dan divisi
finance administration yang menangani pembayaran sesuai tempo yang
telah ditentukan. Pengembangan keterampilan dan kompetensi karyawan
berhubungan dengan pengembangan di dalam perusahaan secara

keseluruhan.



Karyawan di dalam perusahaan Toyota Auto2000 Permata Hijau
sudah memanfaatkan berbagai macam teknologi untuk dapat bersaing di
era industri 4.0 saat ini salah satunya adalah digital marketing. Dan juga
banyak karyawan yang memanfaatkan teknologi yang disediakan oleh IT
Tester dan lain sebagainya. Pemberdayaan karyawan juga selalu diukur
setiap tahunnya melalui penilaian kinerja yang mengacu kepada key
performance indicator (KPI).

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 19
Januari 2021 melalui media sosial whatsapp dengan Bapak Edwin selaku
kepala bengkel Toyota Auto2000 Permata Hijau, ketiga divisi tersebut
memiliki kinerja yang baik dan memenuhi key performance indicator (KPI)
yang telah ditetapkan. Terutama pada divisi servis yang memiliki target
KPI sebanyak 40 unit, secara aktual dapat menghasilkan 45 unit dan divisi
finance administration yang memiliki target KPI 14 hari, secara aktual
dapat menjadi 11 hari. Namun terdapat juga divisi yang kurang memenuhi
target seperti divisi sales yang memilki target KPI sebanyak 50 unit
penjualan per bulan, secara aktual hanya dapat menjual 40 unit per bulan.
Menurut Bapak Edwin Dwi Novianto selaku kepala bengkel Toyota
Auto2000 Permata Hjau, penurunan kinerja tersebut disebabkan oleh dua
faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal disebabkan

karena kepatuhan Standard Operating Procedure (SOP) yang kurang



terhadap beberapa karyawan. Sedangkan pada faktor eksternal
disebabkan karena kebutuhan pelanggan yang mengikuti trend pasar.®

Penurunan kinerja karyawan yang disebabkan oleh faktor internal
dan eksternal tersebut dapat menyebabkan perusahaan menjadi
kesulitan dalam bersaing di era industri 4.0 saat ini. Keberadaan
organisasi belajar di dalam perusahaan Toyota Auto2000 sangatlah
penting. Apabila organisasi belajar tersebut tidak diterapkan dengan baik,
maka perusahaan Toyota Auto2000 tidak akan dapat menyelesaikan
masalah yang sedang dihadapinya di era industri 4.0 ini. Semua ini akan
menyebabkan penurunan kinerja karyawan di dalam perusahaan
tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai kondisi aktual profil organisasi belajar di perusahaan
Toyota Auto2000 Permata Hijau dengan melakukan perbandingan pada
profil organisasi belajar pada divisi servis dan divisi finance administration

sebagai divisi yang memiliki kinerja yang paling baik dan menengah.
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Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diuraikan beberapa
permasalahan sebagai berikut:
1. Profil organisasi belajar pada kinerja divisi servis
2. Profil organisasi belajar pada kinerja divisi finance administration
3. Perbandingan profil organisasi belajar pada kinerja divisi servis dan

divisi finance administration

Rumusan Masalah
Berdasarkan idenfitikasi masalah tersebut, maka di dapat rumusan
masalah sebagia berikut:
1. Bagaimana profil organisasi belajar pada kinerja divisi servis?
2. Bagaimana profil organisasi belajar pada kinerja divisi finance
administration?
3. Bagaimana perbandingan profil organisasi belajar pada kinerja divisi

servis dan divisi finance administration?

Ruang Lingkup

Peneliti membatasi masalah dalam penelitian ini pada divisi finance
administration dan divisi service dikarenakan kedua divisi tersebut
memiliki kinerja terbaik dan terbaik kedua di Perusahaan Toyota

auto2000 Permata Hiijau



Tujuan Penelitian

1. Untuk menjelaskan profil organisasi belajar pada kinerja divisi servis

2. Untuk menjelaskan profil organisasi belajar pada kinerja divisi finance
administration

3. Untuk menjelaskan perbandingan profil organisasi belajar pada kinerja

divisi servis dan divisi finance administration

Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang diharapkan dari hasil penelitian ini
diantaranya adalah:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menilai lima elemen penting yang
dianggap sebagai suatu prasyarat bagi suatu perusahaan untuk
menjadi organisasi belajar
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Karyawan
Membuka pemikiran dan meningkatkan kinerja karyawan di

tiap-tiap divisi dalam melakukan tugas-tugasnya
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b. Bagi Perusahaan
Menjadi perusahaan yang menerapkan organisasi belajar yang
baik sehingga dapat mencapai target yang telah ditentukan oleh
perusahaan
c. Bagi Peneliti
Menambah wawasan mengenai profil organisasi belajar di suatu
perusahaan untuk penelitian selanjutnya dalam mengkaji masalah

yang sama di masa yang akan datang.



